
  

121 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pembiasaan Nilai - Nilai Moderasi Beragama Yang Diterapkan Pada Peserta 

Didik di MI IMAMI Kepanjen seorang guru harus menjadi teladan yang baik 

bagi para peserta didik, bisa menjadi seorang guru yang bijaksana, namun tidak 

semua guru bisa seperti itu, masih ada beberapa guru dalam menyelasaikan 

masalah di kelas kurang begitu memperhatikan karakteristik setiap masalah 

2. Strategi guru Akidah Akhlak dalam menguatkan moderasi beragama melalui 

pembelajaran berbasis proyek penguatan penguatan pelajar rahmatan lil’alamin 

di MI IMAMI Kepanjen yaitu kesiapan guru akidah akhlak itu sendiri, 

administrasi pembelajaran, seperti RPP, Silabus, agenda pembelajaran, absensi 

siswa, dan sistem penilaian. Setelah persiapan kemudian proses pelaksanaannya. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak menerapkan beberapa model 

untuk dapat menguatkan moderasi beragama siswa yang sesuai dengan keadaan 

ditempat diantaranya model, ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, 

keteladanan dan pembiasaan. Kemudian diakhiri dengan kegiatan penutup yaitu 

evaluasi. Dengan juga mengembangkan kemampuan komunikasi peserta didik di 

MI IMAMI, ada juga pengembangan sikap bertoleransi, dan juga pengembangan 

sikap beradaptasi. Terdapat beberapa hambatan salah satunya tidak semua guru 

yang betul-betul mempersiapkan berbagai administrasi sebelum pembelajaran. 
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3. Faktor - faktor yang mempengaruhi Strategi Guru Akidah Akhlak di MI IMAMI 

Kepanjen yaitu Visi dan Misi Madrasah harus disesuaikan dengan keadaan, jangan 

sampai lulusan tidak sesuai dengan visi dan misi madrasah, karena menjadi pedoman 

utama dalam merancang kurikulum dan mengembangkan strategi pengajaran, 

begitu juga dengan kemampuan guru yang harus terus menerus ditingkatkan 

dengan mengikuti perkembangan teknologi dan zaman. 

B. Saran 

Berdasarkan data-data hasil penelitian, saran yang dapat dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala madrasah  

Kepala madrasah diharapkan lebih aktif dalam pembelajaran, lebih 

profesional, lebih berkompeten dan berkarakter/berakhlak mulia sehingga 

bisa menjadi teladan bagi warga madrasah. Juga harus memfasilitasi guru 

untuk meningkatkan potensi atau kinerja pendidik dengan memberikan 

pelatihan dan workshop atau pelatihan terhadap guru supaya bisa lebih 

tertib administrasi sepertihalnya pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). 

2. Bagi Komponen Pendidikan ( Guru, peserta didik, masyarakat, pemerintah) 

Guru harus memanfaatkan waktu yang diberikan oleh sekolah dengan 

kreatifitasnya dalam menyampaikan materi. Dan yang lebih utama perlu 

adanya hubungan yang harmonis antar komponen-komponennya. Baik antara lembaga 

terutama guru, peserta didik, masyarakat maupun pemerintah dan peserta didik harus 

peka dan fokus dalam memahami materi yang dijelaskan oleh guru  
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3. Bagi Lembaga ( MI IMAMI Kepanjen Malang) 

• Lingkungan sekolah yang positif akan memberikan pengaruh yang cukup besar 

terhadap moderasi beragama. Untuk itu, perlu adanya pembenahan terhadap 

lingkungan sekolah agar menjadi lingkungan yang positif dan kondusif. 

• Manajemen yang bagus akan mempermudah pelaksanaan suatu kegiatan, bahkan 

dapat meminimalisir hambatan-hambatan yang ada. Sekolah harus dapat 

memberikan solusi-solusi yang tepat dalam menghadapi hambatan-hambatan 

tersebut. 
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